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ABSTRAK

Inovasi pada produk galon air isi ulang yang kini diproduksi menjadi galon berbahan
dasar sekali pakai, banyak menuai reaksi dimasyarakat. Salah satu reaksi yang dapat
dilihat ialah adanya partisipasi Netizen didalam media sosial yang menanggapi fenomena ini.
Sebagai pengguna aplikasi Twitter turut serta menanggapi fenomena ini, mereka membuat
Tweet dengan identitas #TolakSekaliPakai. Adanya penelitian  ini bertujuan untuk
menemukan makna yang muncul dari banyaknya Tweet yang menggunakan
#TolakSekaliPakai. Sebanyak 276 data Tweet #TolakSekaliPakai diuji dengan menggunakan
metode analisis isi kualitatif dengan pedekatan penelitian secara induktif. Metode ini
digunakan untuk menemukan kategori-kategori yang nantinya dapat membangun sebuah
tema besar, sehingga dapat menciptakan sebuah makna pada keseluruhan data Tweet. Hasil
dari penelitian yang telah dilakukan terhadap fenomena ini menemukan satu tema besar. Tema
besar yang ditemukan ialah oposisi terhadap fenomena inovasi produk galon sekali pakai.
Tema ini merupakan isi dari beberapa kategori-kategori yang muncul pada data yang telah di
analisis.

Kata Kunci Kecenderungan Isi pesan, Media Sosial, Inovasi GSP

PENDAHULUAN

Marshal dan McLuhan (West & Turner 2010) sebagai tokoh yang mencetuskan
teori ini menyampaikan bahwa manusia pada saat ini dapat membentuk sebuah
kehidupan yang diinginkan. Hal ini dikarenakan adanya teknologi yang tentunya
membantu setiap orang dalam menentukan pilihan. Teori ini pada dasarnya berpusat
pada prinsip masyarakat yang menggambarkan kondisi nyata jika setiap orang tidak
dapat lepas dari pengaruh yang telah diberikan oleh teknologi. Setiap orang memiliki
rasa keingintahuan akan setiap hal. Adanya teknologi memberikan kemudahan bagi
setiap orang untuk mewujudkan keiingintahuan mereka. Terdapat tiga gagasan yang
diajukan oleh MC Luhan mengenai pengaruh teknologi media terhadap manusia. Media
mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam masyarakat (media infuses every
act and action in society, Media memperbaiki persepsi kita dan mengelola pengalaman
kita (Media fix our and organize our experience), media mengikat dunia bersama-sama.

Persepektif yang ada didalam teori ini adalah medium menjadi sebuah faktor
yang mempengaruhi kesadaran. Medium merupakan faktor terbesar yang dapat
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mempengaruhi alam bawah sadar seseorang. Artinya dalam hal ini masyarakat secara
radikal. Di dalam hal ini teknologi memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk
selalu bergantung padanya. Hal ini dilakukan agar ketertiban sosial di masyarakat dapat
tercipta. Teknologi menjadi faktor yang mendasar pada masyarakat dalam menjalani
kehidupan yang tertib disosial masyarakat.

Teori ini menjadi Grand Theory yang digunakan didalam penelitian ini. Peneliti
melihat fenomena yang diteliti menggambarkan dengan apa yang didalam teori media
ekologi. Fenomena yang muncul di media memberikan pengaruh kepada khalayak,
sehingga dalam hal ini terdapat tanggapan-tanggapan yang dilakukan oleh netizen
melalui media sosial sebagai teknologi yang ada dapat memudahkan setiap orang untuk
mengambil keputusan.

Seiring dengan perkembangan zaman, media sosial saat ini menjadi sebuah
kebutuhan bagi masyarakat diseluruh dunia. Dari kalangan orang tua hingga kalangan
remaja, media sosial merupakan salah satu peran penting dalam kebutuhan informasi
dari media yang akan diterima ataupun sebagai media untuk menyebarkan suatu
informasi. Saat ini, media sosial sangat digemari, tentunya dengan perkembagan zaman
yang ada, media sosial dengan berbasis online memberikan kesempatan bagi setiap
penggunanya untuk dapat dengan mudah berpartisipasi secara langsung. Dengan media
sosial, para pengguna dapat dengan mudah untuk berbagi informasi dan juga
menciptakan sebuah kreatifitas dengan menfaatkan jaringan sosial tersebut.

Media sosial saat ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan, dimana
para penggunanya memanfaatkan situs-situs online untuk bisa memperoleh informasi.
Dengan adanya media sosial dapat mempermudah kegiatan bersosialisasi antar
masyarakat tanpa harus bertatap muka secara langsung. Selain bersosialisasi, media
sosial juga dimanfaakan para penggunanya untuk dapat memberikan sebuah pandangan
atau pendapat mereka tentang suatu hal.

Twitter memiliki berbagai macam fasilitas yang dapat digunakan oleh para
penggunanya. Seperti halnya Hastag, Trending Topic, dan Third Party Client.
Perkembangan penggunaan dari media sosial Twitter saat ini sangat terlihat jelas. Pada
dasarnya media sosial ini digunakan hanya sebatas sarana membagikan moment-
moment para penggunanya, selain itu media sosial ini juga digunakan sebagai media
berbalas pesan. Namun saat ini, banyak orang-orang di dunia yang memang dengan
adanya mereka menjadi salah satu orang-orang yang berpengaruh di dunia,
menggunakan media sosial Twitter menjadi salah satu alat untuk mereka dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Dari kalangan artis hingga presiden
menfaatkan.

Penelitian ini mengangkat fenomena adanya trend atau model penggunaan bahan
dasar dari galon air mineral. Penggunaan galon mineral di Indonesia sendiri menjadi
sebuah hal yang sering ditemukan. Galon mineral yang sering diperjual belikan pada
dasarnya berbahan dasar plastik yang dapat didaur ulang atau digunakan berkali-kali.
Tentunya pada produk I ini menjadi salah satu solusi bagi para penyedia air minum
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dirumah. Tentunya para perusahaan air mineral pun juga berlomba-lomba dalam
membuat inovasi pada produknya, baik dari segi komposisi air mineral yang ada
maupun dari segi kemasan produk itu sendiri. Belangkangan ini sejumlah produsen air
minum mengeluarkan kemasan baru berupa galon sekali pakai (GSP). Adanya trobosan
baru yang dikeluarkan oleh produsen air minum ini dilakukan dengan alasan lebih
efisien saat didistrubusikan ke konsumen, dan lebih aman saat dikonsumsi. Namun,
dengan adanya inovasi ini malah menuai banyak kritikan.

TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi

Manusia sebagai mahluk sosial sejatinya senantiasa memiliki keinginan untuk
dapat berkomunikasi dengan manusia lainya. Tujuan dari berkomunikasi dengan
manusia lainya agar rasa keingintahuan mereka terhadap apa yang terjadi di lingkungan
sekitarnya, atau apa yang terjadi didalam dirinya dapat ia ketahui. Komukasi menjadi
kebutuhan bagi setiap manusia, hal ini karena sebagian masyarakat tidak bisa hidup
tanpa adanya komunikasi. Menurut Dr. Everett Kleinjan yang dikutip dalam buku
pengantar ilmu komunikasi Hafield Canggara (1998), komunikasi sudah meripakan
bagian kekal dari kehidupan manusia sepertu halnya bernafas. Sepanjang manusia ingin
hidup, maka manusia perlu berkomunikasi. Didalam kehidupan bermasyarakat terdapat
akibat dari tidaj berjalanya komunikasi antara satu dengan lainya. Adanya ancaman
akan terisolasi dari masyarakat aka ada pada orang-orang yang tidak berkomunikasi
dengan orang lain. Tentunya dengan adanya terisolasi di tengah masyarakat akan
menimbulkan suatu ketidak seimbangan pada jiwanya.

Internet

Perkembangan internet dalam bidang komunikasis saat ini semakin pesat.
Didalam bidang komunikasi, internet menjadi salah satu media yang sangat berperan
unggul dalam proses berlangsungnya komunikasi. internet dapat menggeser posisi
media lain seperti telefon dan sms dari media komunikasi. hal ini dikarenakan, setiap
orang sudah melekat dengan yang namanya jaringan. Dalam penggunaanya untuk
komunikasi, internet menjadi kebutuhan bagi setiap orang. Didalam dunia perkerjaan
bahkan internet menjadi salah satu instrument utama saat proses komunikasi didunia
pekerjaan berlangsung. Dari kalangan pengusaha, politikus, hingga para di bidang
pendidikan pun tidak luput dari peran internet sebagai media komunikasi.

Analisis Isi Kualitatif

Salah satu teknik penelitian dalam metode pendekatan secara kualitatif terdapat
salah satu teknik yang dapat digunakan untuk bisa menganalisa isi dari sebuah pesan.
Analisis isi merupakan sebuah teknik penelitian yang dapat di ikuti dalam membuat
sebuah inferensi yang dimana hal ini memfokuskan konteks dari data yang ada atau
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yang telah diperoleh. Tentunya dalam hal ini, teknik analisis isi berhubungan dengan
komunikasi da nisi dari komunikasinya. “Content Analisis” berusaha untuk dapat
memahami isi teks dengan melihat dari kumpulan-kumpulan cerita yang saling
berhubungan.

TolakSekaliPakai

Situs website www.mediaindonesia.com menyatakan jika pegiat lingkungan sangat
menyayangkan adanya produk air minum kemasan galon sekali pakai yang di nilai
dapat menimbulkan permasalahan baru. Menurut Tubagus Soleh Ahmadi selaku
eksekutif direktur wahana lingkungan hidup Jakarta, menurutnya hal tersebut harusnya
tidak dibenarkan karena dapat membuat pola hidup masyrakat kembali ke masa lampau,
yakni penggunaan plastik sekali pakai. Untuk itu ia juga menghimbau kepada masyrakat
untuk tidak menggunakan produk ini karena dapat menambah permasalahan

lingkungan. Selain itu, pada produk dengan bahan sekali pakai inipun tidak diketahui
bagaimana cara perusahaan dapat mengatasi sampah yang dihasilkan. Strategi yang
dimiliki oleh perusahaan di nilai masih tidak jelas. Perusahaan hanya beralih dari satu
material ke material lain, namun secara model bisnis yang dijalankan masih sama saja.
Dari permasalahan ini banyak pengguna media sosial Twitter yang mengungkapkan
pendapat mereka. Mereka berlomba- lomba memberikan pandangan mereka terhadap
fenomena ini. Selain itu mereka juga memberikan Indentitas tambahan pada Tweet
mereka dengan tanda #TolakSekaliPakai.

Teori Kritis

Menurut Careless (2015) teori kritis merupakan kerangka dari sebuah
pemahaman akan tindakan dari sebuah ketidakadilan, kesetaraan, maupun upaya
eksploitasi terhadap kaum populis. Hal ini dilakukan sebagai bentuk upaya dalam
menguntungkan segelintir orang yang memiliki kekuasaan.

Participatory Media Culture Theory

Teori budaya media partisipatif yang dikemukakan Henry Jenkis pada tahun
2006 menjelaskan bahwa budaya partisipatif adalah salah satu jenis budaya, masyarakat
dari kalangan swasta dan publik tidak hanya sebagai konsumen dalam kehidupan sehari-
hari, tetapi juga dapat berperan sebagai kontributor, dan produser

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis di dalam proses penelitianya
akan peneliti jabarkan pada bab ini. Tujuan dari penjabaran metode yang digunakan
ialah untuk menjelaskan bagaimana cara peneliti mendapat data-data yang digunakan
didalam penelitianya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Menurut Ajat Sukrajat (2018:14) penelitian kualitatif bertujuan
untuk dapat memahami objek yang diteliti secara lebih mendalam. Pada penelitian
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kualitatif, hasil akhir dari penelitian ini tidak memunculkan prosedur kuantifiaksi,
perhitungan statistik, atau perhitungan lainya. (Krippendorff 2000) mendefinisikan
analisis isi atau konten sebagai sebuah teknik dalam penelitian yang tujuanya untuk
menyatakan makna dari sebuah teks. Tahapan ini merupakan tahapan yang tentunya
prosedur yang dilakukan terpecaya. Tentunya didalam proses pengaplikasinya, analisis
teks ini dapat di replikabel ke dalam konteks yang berbeda. Didalam analisis ini,
tentunya semua prosedur yang dilakukan dapat dikatakan secara sah.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan paradigma konstruktivis.
Paradigma konstruktivis melihat penelitian sebagai proses dari penafsiran makna dan
juga sifat dari paradigma ini ialah subjektif. Craswell (2014) memberikan penjelasanya
terhadap paradigma konstruktivis. Menurutnya paradigma kontruktivisme adalah
individu-individu yang berusaha untuk dapat memaknai makna-makna yang beragam.
Adapun yang menjadi kajian didalam paradigm konstruktivisme ialah menempatkan
posisi peneliti untuk bisa setara dan dapat masuk atau merasakan langsung subjeknya.
Peneliti juga berusaha untuk dapat memahami langsung dan mengkonstruksi sebuah
pemahaman yang nantinya akan digunakan peneliti didalam penelitianya.

Pengunaan metode analisis isi didalam penelitian ilmiah memiliki tujuan yang
sama dalam penggunaanya. Proses analisa data yang digunakan penulis mengadopsi
prosedur analisis data yang telah dipaparkan oleh Bengtsson (2016):
Thedecontextualisation; The rencotextualisation; the categorization;, dan the
complication. pada tahap decontextualisation dan recontextualitation dilakukan secara
bersamaan pada proses dimana peneliti mencari unit makna pada data sekaligus mencari
inti sarinya. Proses yang dilalukan pada tahapan ini hampir sama dengan proses
pengkodingan. Adapun fungsi dari kode-kode yang ditemukan pada data penelitian ini
sebagai fasilitas dari penyusunan pola atau makna besar dari twit-twit yang membahasas
soal Tolak sekali pakai.

HASIL DAN DISKUSI
Pembersihan Data

Tahapan pertama yang dilakukan pada penelitian ini ialah proses pembersihan
data yang akan dilakukan pada data yang sudah peneliti kumpulkan. Data ini kemudian
peneliti olah terlebih dahulu agar nantinya temuan-temuan yang dihasilkan sesuai
dengan tujuan penelitian. Peneliti mengumpulkan keseluruhan data 7weet yang ada
pada #TolakSekaliPakai dengan cara menyalin kembali semua Tweet tersebut dan di
dibuat kembali pada Ms. Word. sehingga pada data yang sudah dikumpukan terdapat
274 Tweet sejak 25 Juli 2020.

Proses pembersihan data yang dilalukan pada tahapan ini ialah membuat sebuah
kategori dari data yang ada, dimana isi dari kategori tersebut adalah kelompok dari jenis
Tweet yang telah dikumpulkan sebelumnya. Proses ini dilakukan agar dapat
memisahkan data yang tidak relavan pada penelitian dan juga untuk mengetahui jenis
Tweet apa saja yang ada didalam #TolakSekaliPakai. Adapun yang menjadi kategori
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dari pengelompokan 7weet ini ialah konten yang berjenis Reetweets, Weblinks, dan
Personal Content.

Hasil dari proses pengkategorian jenis Tweet yang dilakukan oleh peneliti pada
data yang telah dikumpulkan, dari keseluruhan 7weet yang menggunakan Hastag
#TolakSekaliPakai memiliki 3 jenis 7weet yang digunakan oleh para pengguna Twitter
dalam memberikan opini mereka pada fenomena galon sekali pakai ini. Terdapat jenis
Tweet Personal Content atau yang bisa disebut tweet pendapat murni, lalu jenis Tweet
Weblinks, dan juga jenis Tweet Retweet atau QuotesTweet. Pada tahapan ini peneliti
juga melakukan pembersihan data pada keseluruhan Tweet yang telah dikumpulkan.
Tujuan dari pembersihan data ini ialah untuk memisahkan data yang relavan dengan
data yang tidak relavan. Pada data ini ditemukan sebanyak 74 Tweet yang tidak relavan
dengan tema yang diangkat pada penelitian ini

Analisa Data

Peneliti pada tahapan ini mulai untuk melakukan proses analisa data yang
dilakukan pada data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Proses analisa data ini
dilakukan pada data yang sudah dibersihkan dari data-data yang tidak relavan pada
tahapan sebelumnya. Proses dari analisa data yang dilakukan pada penelitian ini
mengikuti referensi pada jurnal terdahulu. Sehingga alur pada proses analisa data
memiliki teknik dasar yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya.

Prosedur yang digunakan peneliti pada tahapan analisa data ini mengadopsi
prosedur dari analisis data yang digunakan dan dipaparkan oleh salah satu tokoh yaitu
Bengtsson (2016). Pada penjelasanya ia memaparkan teknik analisa data yang
digunakan ialah The Decontextualitation , The Recontextualisation, The Categoriation,
dan The Complication. tahapan yang telah dipaparkan menjadi referensi pada penelitian
sebelumnya dan juga penelitian jadikan referensi pada teknik analisa data yang
digunakan pada penelitian ini. Pada tahapan The Decontexvalisation peneliti melalukan
proses pembacaan pada teks/data yang sebelumnya sudah peneliti kumpulkan berupa
data tweet pada #TolakSekaliPakai. Tujuan dari pembacaan keseluruhan data ini ialah
untuk mendapatkan informasi secara keseluruhan dari data yang telah didapatkan.
Sedangkan pada tahapan Decontextualitation dan Recontextualitation peneliti lakukan
secara bersamaan. Proses ini dilakukan secara bersamaan untuk mencapai tujuan dalam
mencari unit makna dan juga mencari inti sari dari data yang sudah dikumpulkan.
Setelah proses pencarian makna serta inti sari dari keseluruhan data, peneliti melakukan
proses pengkategorisasian terhadap data tersebut. Proses ini tentunya digunakan untuk
dapat menemukan kategori-kategori atau tema yang muncul pada keseluruhan data
#TolakSekaliPakai di dalam proses analisa data ini.

Metode ini pernah digunakan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lee
JI dan koleganya pada penelitian analisis konten kualitatif di tahun 2014. Dimana pada
penelitian tersebut, data yang digunakan dipilih secara acak sebanyak 15 dari 100 data
tweet yang ada. Adapun lembar kategori yang berisikan makna pada penelitian ini, ia
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menemukan makna testable, ne Pemelihan data ini dilakukan pada data yang telah
dibersihkan sebelumnya agar keseluruhan data termasuk pada data yang relavan.

Proses yang digunakan pada pengujian makna ditahap pertama sebanyak 50 data
ditahapan pertama ini sesuai dengan proses yang telah dipaparkan sebelumnya. Adapun
dilakukanya proses pengujian data di tahapan pertama ini ialah untuk menemukan inti
sari, unit makna, sub kategori, kategori pada data tweet yang ada. Peneliti juga
menggunakan kategori pada penelitian sebelumnya yang menyarankan untuk menguji
kembali kategori yang telah ditemukan dengan data yang berbeda. Tentunya pada
tahapan ini proses analisa data dilakukan sesuai dengan prosedur dan merujuk pada
referensi penelitian terdahulu.

Setelah melakukan proses pengkategorisasian pada tahapan pertama terhadap 50
data yang telah diambil secara acak, peneliti menemukan beberapa kategori yang masuk
kedalam Tweet yang telah di analisis. Kategori ini muncul dari proses pembacaan dan
pemaknaan data Tweet oleh peneliti. Kategori yang berasal dari penelitian sebelumnya
juga di cocokan ke Tweet yang peneliti analisis di tahapan pertama ini. Adapun
kategori-kategori yang muncul pada tahapan analisis data ini ialah: Pendapat Negatif
terhadap produk GSP dan Produsen GSP, Pendapat Kritis terhadap GSP dan produsen
GSP, Polemic terhadap GSP, Edukasi tentang sampah plastic dan prodcuk GSP,
Harapan, Kesadaran diri masyarakat, Dukungan Terhadap penolakan produk GSP,
Perasaan terbebani dengan adanya GSP.Kategori-kategori yang ditemukan pada tahapan
pertama analisis data, kemudian peneliti gunakan sebagai refrerensi dalam melakukan
proses analisis data yang akan dilakukan kembali pada tahapan kedua.

Peneliti telah melakukan prosedur analisis data pada Tweet yang memiliki
#TolakSekaliPakai. Data yang digunakan sebanyak 100 data yang diambil secara acak
dan digunakan pada dua tahapan analisa. Berdasarkan pada data yang telah di analisis
dan dipertimbangkan tingkat konsistensinya oleh dua orang relawan pada penelitian ini,
maka telah ditemukan satu tema besar pada data tweet yang telah di analisa. Tema besar
ini muncul dari beberapa kategori-kategori yang timbul oleh Tweet yang di teliti.
Berikut adalah Tema Besar yang tersusun oleh adanya Kategori-kategori yang muncul
pada tahapan analisa data.

Tabel 4.4 Tema Analisa Konten #TolakSekaliPakai

No Tema Deskripsi Kategori

1 Oposisi terhadap Inovasi Tema yang berisikan | Pendapat negatif tentang
produk galon sekali pakai | konten yang menolak GSP, Kiritis, Polemic
adanya inovasi Terhadap GSp, Edukasi
terhadap produk Galon | , Harapan, Ketakutan,
air mineral yang Kesadaran diri,
berbahan dasar plastic | Dukungan Penolakan,
sekali pakai Solusi, Perasaan
Terbebani, Keraguan
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Sumber : Hasil Analisis Kategori Oleh Peneliti

Judul Metode dan Teori Hasil Penelitian

“Kecenderungan  Isi | Metode Kualitatif dan | Memunculkan makna

Pesan Komunikasi | menggunakan teori ekoligi | yang sama yaitu menolak

Netizen di  Media | media, teori kritis,dan | adanya inovasi produk

Sosial Twitter Dalam | participatory media | galon  sekali  pakai.

Merespon  Informasi | culture Mendapatkan 12 Kategori

T Pada Fenomena yang muncul dari proses

abel Inovasi Produk Galon analisa uji makna dari 100

4.5 Sekali Pakai. (Analisis data. Pembuktian Teori

Penem Isi Kualitatif Ekologi Media, Teori

uan #TolakSekaliPakai)”. Kritis, dan Participatori

media  culture an

dalam ditemukan didalam Tv}:lee’f

penelit
ian

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

Peneliti telah melakukan proses analisa data terhadap Tweet yang dikumpulkan.
Sebanyak 276 Tweet dengan #TolakSekaliPakai telah berhasil peneliti kumpulkan
secara keseluruhan. Dengan adanya data Tweet yang telah peneliti kumpulkan, peneliti
melakukan proses pembersihan data pada data Tweet untuk memisahkan data yang
relavan pada Tweet. Sebanyak 74 Tweet yang ditemukan oleh peneliti merupakan
Tweet yang tidak relavan. Tweet ini memuat isi yang tidak sesuai dengan topic
pembicaraan yang sedang diperbincangkan atau postingan-postingan yang tidak
memiliki keterkaitan terhadap Produk Inovasi GSP. 200 data Tweet yang lainya
merupakan Tweet yang relavan, sehingga pada data ini peneliti dapat melakukan proses
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pemisahan data untuk mengetahu jenis Tweet apa saja yang ada pada Tweet
#TolakSekaliPakai. Pada jenis Tweet yang ada di data peneliti, ditemukan 3 jenis Tweet
yaitu yang pertama adalah konten personal yang berasal dari opini pengguna Tweet itu
sendiri, lalu yang kedua adalah Weeblinks Tweet yang berisikan opini dan informasi
tambahan yang ditambakan oleh pembuat Tweet. Dan yang ketiga adalah QouteTweet
Tweet ini berisikan Tweet orang lain yang disebarkan kembali dengan tambahan Tweet
dari si penyebar Tweet ini.

Penggunaan Teori pada penelitian ini juga telah dibuktikan dengan proses
penelitian yang telah selesai dilakukan oleh peneliti. Teori Ekologi Media didalam
penelitian ini dibuktikan dengan adanya fenomena GSP yang dilihat masyarakat melalui
media-media, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk dapat memberikan
pendapat mereka melaui media dalam hal ini khususnya media sosial Twitter.
Penggunaan Teori Kritis dibuktikan dengan banyaknya Tweet yang berisikan kritikan
terhadap kebijakan pemerintah maupun produsen dari GSP itu sendiri, kategori kritis
juga ikut mendukung adanya teori ini di dalam penelitian. Participatory Media Culture
Theory yang digunakan sebagai teori didalam penelitian ini memberikan gambaran
banyaknya pengguna Twitter yang ikut serta merespon fenomena GSP. Mereka tidak
hanya sekedar menjadi seorang konsumen, namun juga menjadi produsen dalam Tweet
mereka dengan menambahkan informasi-informasi tambahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian terhadap fenomena GSP yang di tanggapi oleh para pengguna media
sosial Twitter berupa Tweet mereka yang dengan identitas #TolakSekaliPakai. Tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui makna yang muncul dari berbagai opini
pengguna Twitter dalam menanggapi fenomena GSP. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti telah menemukan makna yang muncul dari keseluruhan Tweet
yang di identitaskan dengan #TolakSekaliPakai. Makna yang muncul ialah menolak
adanya inovasi produk galon sekali pakai. Adanya makna penolakan terhadap produk
GSP ini menghasilkan 1 tema besar yaitu Oposisi Terhadap Produk Galon Sekali
Pakai. Tema ini muncul berdasarkan kategori-kategori yang muncul pada tahapan uji
makna.

Sebanyak 276 data dari keseluruhan Tweet #TolakSekaliPakai hanya terdapat
200 data yang relavan terhadap penelitian. Selain penemuan Tema besar pada penelitian
inu, peneliti juga menguji teori yang digunakan didalam penelitian ini, Teori Ekologi
Media membuktikan dengan adanya informasi yang ditimbulkan di media dapat
mempengaruhi persepsi seseorang dalam berkomunikasi. Pemanfaat media Twitter
sebagai alat untuk menyampaiakan pendapat mereka menjadi pembuktian teori ini.
Teori kritis memberikan gambaran pada penelitian ini dengan banyak Tweet yang
berisikan kritikan terhadap pemerintah ataupun produsen GSP. Participatory Media
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Culture membuktikan jika seseorang tidak hanya dapat menjadi seorang konsumen
dalam informasi, namun juga dapat menjadi produsen informasi dalam komunikasi.
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